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Pepalihan peciren bebadungan merupakan pakem pepalihan yang berkembang di wilayah Denpas-
ar. Pakem pepalihan ini tersisa di wilayah Desa Kesiman, disebabkan daerah Kesiman tidak tersen-
tuh vandalisme arsitektur pada masa penjajahan Belanda. Pepalihan digunakan pada arsitektur
tradisional Bali sebagai ornamentasi dengan tujuan estetis. Salah satu jenis arsitektur tradisional
bali yang menggunakan pepalihan adalah pemesuan. Penelitian ini memfokuskan pada pemesuan,
disebabkan pemesuan merupakan identitas dari sebuah wilayah. melalui pepalthan pada pemesuan
di wilayah Desa Kesiman, dapat diketahui bentuk dan jenis pepalihan peciren bebadungan yang
lumrah digunakan sebagai gambaran identitas wilayah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif komparatif melalui hasil wawancara dengan undagi. Pepalihan
peciren bebadungan menggunakan permainan garis geometris dengan sistem konstruksi gandeng
yang cukup rumit. Melalui permainan tersebut tercipta estetika khas bebadungan yang terkesan ko-
koh dan modern. Jenis pepalthan yang lumrah digunakan pada pemesuan di wilayah Desa Kesiman
adalah palih sebitan, palih tiasan, palith ganggong, palih gumulung, palih gegilik, palth baong
capung, palih kekarangan, palih sasak, dan palih lelempong.

Kata kunci : bebadungan, pemesuan, pepalihan

Pepalihan peciren bebadungan is a standard transfer system that is developing in the Denpasar area.
This transfer system is left in the Kesiman Village area, because the Kesiman area was not touched by
architectural vandalism during the Dutch colonial period. Transfers are used in traditional Balinese
architecture as ornamentation with aesthetic purposes. One type of traditional Balinese architecture
that uses transfer is pemesuan. This research focuses on traditional Balinese entrance, because the
traditional Balinese entrance is the identity of a region. Through the transition to the establishment
in the Kesiman Village, it can be seen that the shape and type of the traditional Peciren switch that
is commonly used as an illustration of regional identity. This study uses a qualitative approach with
descriptive comparative methods through the results of interviews with undagi. The transfer system
of peciren bebadungan uses a geometric line game with an articulate construction system that is
quite complicated. Through the game created a distinctive aesthetic that is solid and modern. The
types of shifting that are commonly used in the processing in Kesiman Village are palih sebitan,
palih tiasan, palih ganggong, palih gumulung, palih gegilik, palih baong capung, palih kekarangan,
palih sasak, and palih lelempong.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan sebuah eksplorasi artefak
budaya Bali yang terhegemoni oleh pembangunan
modern. Artefak budaya bali berupa arsitektur tr-
adisional telah meninggalkan sebuah pakem yang
memiliki ciri khas masing-masing pada tiap daerah
di Bali. Pakem tersebut kemudian digunakan sebagai
identitas daerahnya masing-masing. Salah satu pa-
kem pada arsitektur tradisional Bali adalah pakem
Bebadungan atau yang biasa disebut peciren Beba-
dungan. Penelitian ini sekaligus merupakan pene-
litian awal tentang pepalihan peciren Bebadungan,
sehingga sifat penelitian ini adalah deskriptif kom-
paratif berdasarkan hasil wawancara narasumber
undagi terhadap objek kasus.

Peciren Bebadungan berkembang di daerah Denpas-
ar. Ciri khas dari peciren Bebadungan adalah peng-
gunaan batu bata dan pepalihan yang minim ukiran.
bangunan tradisional Bali yang menggunakan pa-
kem Bebadungan masih tersisa di wilayah Kesiman.
Hal ini disebabkan karena wilayah Kesiman pada
masa penjajahan Belanda tidak tersentuh oleh van-
dalisme yang berakibat hancurnya bangunan arsitek-
tur. Hal ini menyebabkan beberapa bangunan kuno
masih tersisa lengkap tanpa kerusakan. Hal tersebut
kemudian membuat peneliti memusatkan penelitian
di wilayah Desa Kesiman.

Penelitian ini difokuskan pada bentuk pepalihan
yang digunakan pada pemesuan di wilayah Kesi-
man. Pemesuan dipilih sebagai objek penelitian,
dikarenakan pemesuan merupakan wajah sebuah
bangunan sekaligus dapat dianggap dari wajah se-
buah wilayah. Melalui arsitektur pada pemesuan
kita dapat melihat identitas sebuah wilayah. Selain
itu pepalihan pada pemesuan dipilih sebagai objek
penelitian sebagai pengenalan awal identitas peciren
Bebadungan. melalui pepalihan yang digunakan
pada pemesuan, akan ditarik sebuah kesimpulan
tentang bentuk pepalthan yang dominan digunakan
pada pemesuan di wilayah Kesiman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kual-
itatif, dengan teknik analisis data dan teknik peng-
umpulan data menggunakan metode kajian artefak
budaya fisik. Penjelasan metode tersebut, men-
erangkan bahwa karya budaya fisik terwujud sebagai
sebuah manifestasi nilai-nilai budaya yang dianutn-
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ya. (Hendriyana, 2009:2). Pendekatannya merupa-
kan studi komparatif antara narasumber dengan
objek kasus. = Metode tersebut dipilih karena : 1)
Pendekatan digunakan karena belum adanya peneli-
tian sejenis, sehingga penelitian ini merupakan pene-
litian awal tentang pepalihan peciren Bebadungan.
Pada kondisi di lapangan, undagi yang menguasai
pepalihan peciren Bebadungan sangat sedikit dan
tidak memiliki dokumentasi berupa gambar serta
penjelasan tentang pepalihan. Berdasarkan kondisi
tersebut, dirasa perlu pendokumentasian melalui pe-
nelitian ini sebagai preservasi artefak budaya berupa
pepalihan tersebut. 2) Pepalihan pada fasad ban-
gunan merupakan sebuah artefak budaya karena di
dalamnya terdapat nilai aktivitas kebudayaan seka-
ligus sebagai benda wujud kebudayaan, 3) Pendeka-
tan yang digunakan bersifat studi komparatif untuk
mendata antara bentuk dan jenis pepalithan melalui
hasil wawancara narasumber, sekaligus menentukan
dominasi bentuk jenis pepalihan yang lumrah digu-
nakan pada pemesuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fasad dapat diartikan sebagai seluruh tam-
pak depan bangunan arsitektural, biasanya terdapat
akses sirkulasi utama untuk keluar masuknya civi-
tas. Pada konteks arsitektur tradisional Bali, fasad
memiliki akses sirkulasi utama yang disebut peme-
suan. Akses sirkulasi utama yang disebut pemesuan
tersebut, diiringi dengan adanya tembok penyengker
sebagai pembatas wilayah rumah tinggal dan jalan
raya. Pemesuan dapat disebut juga pemedalan apa-
bila digunakan sebagai akses sirkulasi utama pada
area suci seperti pura. Pemesuan atau pemedalan
secara etimologi berasal dari kata pesu dan medal
dalam bahasa Bali, yang memiliki arti sama yaitu kel-
uar. Seringkali pemesuan atau pemedalan digunakan
untuk membedakan secara tegas bagian dalam area
rumah tinggal dengan lingkungan luar area tersebut
seperti jalan raya atau taman kecil di sekitar pemesu-
an yang disebut telajakan. Terdapat beberapa ben-
tuk layout yang digunakan dalam penataan pemesu-
an yang ditampilkan pada gambar 1.

Bentuk pemesuan pada gambar di atas, digunakan
di seluruh wilayah Bali. Melalui bentuk pemesuan
tersebut, dapat dibedakan strata sosial dari penghuni
rumah tinggal tersebut. Selain itu terdapat bebera-
pa fungsi lain pada pemesuan berbentuk ancak saji,
yang bertujuan membingungkan musuh yang akan
masuk ke areal puri. Selanjutnya pada pemesuan
yang memiliki jaba sisi bermakna melepas ikatan ke-
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Gambar 1. Layout Pemesuan (Sumber : Noorwatha, 2018)
duniawian atau sifat-sifat negatif sebelum masuk ke
area lebih dalam dari bangunan rumah tinggal. Hal
ini bertujuan membentuk sifat mawas diri sebagai
manusia dalam menyikapi kehidupan agar melepas
sifat-sifat negatif sebagai sebuah perjalanan menuju
ke “dalam”, pada konteks ini dalam pada rumah ting-
gal dapat direfleksikan menjadi dalam diri.

Pemesuan memiliki fungsi yang lebih dari sekedar
akses sirkulasi utama. Pada konteks sosial di Bali,
pemesuan digunakan untuk membedakan stratifika-
si sosial bangunan arsitektur berdasarkan golongan
kasta dari penghuninya. Pada konteks bangunan ru-
mah tinggal, pemesuan disebut juga angkul-angkul,
aring-aring, dan kori (Puja, 1985:45). Pada golon-
gan kasta brahmana dan ksatria, pemesuan disebut
sebagai kori dan aring-aring. Pembagian menurut
strata sosial tersebut, mengakibatkan bentuk yang
berbeda pula pada pemesuan, kori, dan aring-aring.
Selain bentuk yang berbeda, jenis pepalihan yang
digunakan pun berbeda antara pemesuan, kori serta
aring-aring.

Pada pemesuan rumah tinggal biasa, pepalthan yang
digunakan tidak menggunakan pepalihan karang
bhoma, sedangkan pada pemesuan jenis kori yang
terdapat pada rumah tinggal kasta Brahmana dan
Ksatria seringkali menggunakan pepalihan karang
bhoma. Begitu pula halnya dengan palih bukur yang
lumrah digunakan pada tatakan patung penjaga pin-
tu pada pemesuan. Palih bukur kerap digunakan
pada pemesuan di griya atau puri yang merupakan
tempat tinggal golongan kasta Brahmana dan Ksa-
tria. Berdasarkan uraian tersebut, melalui pepali-
han “terkonstruksi” sebuah penanda sosial pada
jenis rumah tinggal di Bali pada umumnya. Melalui
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Gambar 2. Pepalihan Peciren Bebadungan
(Sumber : Wasista, 2018)

konstruksi penanda pada pepalihan tersebut, dapat
diketahui golongan penghuni rumah tinggal tersebut
dalam stratifikasi sosial budaya di Bali. Selanjutnya
pada kasus penelitian ini, terdapat beberapa bentuk
pepalihan yang sering digunakan pada pemesuan ru-
mabh tinggal sebagai hiasan sekaligus penanda sosial.
Berikut beberapa gambar reproduksi pepalihan yang
lumrah digunakan pada pemesuan rumah tinggal di
daerah Desa Kesiman.

Gambar 2 di atas adalah jenis pepalihan yang dom-
inan ditemukan pada pemesuan rumah tinggal di
wilayah Desa Kesiman. Jenis pepalihan tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut : 1) Palih sebitan
merupakan pepalihan yang membagi sebuah batu
bata menjadi berbentuk undakan seperti gambar
di atas. Palih sebitan biasanya digunakan sebagai
transisi antara satu palih dengan palih lainnya (lihat
gambar posisi palih sebit pada gambar di atas). 2) Pa-
lih lelempong merupakan pepalihan yang digunakan
untuk memberikan volume yang memperindah palih
karang simbar. Palih lelempong dibuat dengan me-
mahat batu bata dan bukan dibuat dengan tempelan.
3) Palih kekarangan merupakan bentuk dasar seder-
hana dari kekarangan yang lumrah dikenal dan digu-
nakan pada arsitektur tradisional Bali seperti karang
gajah, karang tapel, karang goak, karang simbar,
dan karang bhoma. Palih kekarangan berbentuk
geometris dengan memahat batu bata dan dirang-
kai saling terkait dengan konstruksi tradisional agar
batu bata tidak mudah lepas dan terikat kuat satu
sama lain. 4) Palih sasak merupakan pepalihan yang
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lumrah digunakan pada bagian sipah (ketiak) pada
pemesuan jenis aring-aring dan kori agung. Palih
sasak memiliki bentuk menyerupai dasar bentuk or-
namen mas-masan, yang membuatnya berbeda ada-
lah bentuk dasar palih sasak lebih kotak daripada or-
namen mas-masan yang cenderung berbentuk belah
ketupat. 5) Palih tiasan merupakan jenis pepalihan
yang berfungsi memberikan bentuk melebar pada
bagian kaki atau kepala sebuah pemesuan. Terdapat
bentuk variasi palih tiasan yang disebut palih tiasan
melambe dulang. Palih tiasan melambe dulang ber-
bentuk melengkung pada bagian yang melebar sep-
erti bentuk pada dulang (sebuah peralatan upacara
di Bali). Adanya palih tiasan mampu menciptakan
kesan kedalaman dalam sebuah pemesuan, seka-
ligus memberi kesan pembeda antara bagian kepala,
tubuh, dan kaki.6) Palih gegilik merupakan pepali-
han yang digunakan pada bagian leher dekat dengan
palih tiasan ataupun pada bagian kaki dekat dengan
palih ganggong. Palih gegilik berbentuk bulat pada
bagian tepi luarnya dengan bentuk setengah ling-
karan mengelilingi bidang tempatnya berada (lihat
gambar palih gegilik). 7) Palih baong capung digu-
nakan pada posisi yang sama seperti palih gegilik.
Palih baong capung dan palih gegilik digunakan
bergantian sesuai dengan estetika yang diinginkan
seorang undagi. Baong capung artinya leher capung
(aesha.sp). Pepalihan ini dibuat menyerupai bentuk
leher capung dalam persepsi masyarakat Bali. 8) Pa-
lih ganggong merupakan bentuk dasar dari ornamen
ganggongan, yang digunakan pada bagian kaki ba-
ngunan antara palih gumulung dan karang gajah.
Penempatannya lebih dalam dari palih lainnya untuk
memberi kesan estetis yang dinamis pada sebuah ba-
ngunan tradisional Bali. 9) Palth gumulung merupa-
kan pepalihan yang ditempat setelah bagian dasar
pepalihan. Dinamakan gumulung karena bentuknya
yang bergulung seperti waktu menggulung sesuatu.
Bentuknya seperti seperempat silinder mengelilingi
tempatnya berada. Pada prakteknya palih ini dapat
digantikan dengan palih tiasan. Berdasarkan uraian
tersebut, pepalihan yang digunakan berfungsi mem-
berikan kesan dinamis pada bangunan sekaligus
memberi keindahan. Pepalihan pada peciren Beba-
dungan memiliki bentuk sederhana dan geometris
sebagai elemen estetisnya. Bentuknya yang seder-
hana dan geometris memberikan kesan modern,
yang menurut narasumber undagi I Ketut Puja akan
mampu terus bertahan di era modern sekarang ini.

Pepalihan yang digunakan pada peciren Bebadun-
gan menurut narasumber undagi I Ketut Puja, cend-
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Gambar 4. Pepalihan pada pemesuan jenis angkul-angkul
(Sumber : Noorwatha, 2018)
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Gambar 5. Pepalihan pada pemesuan jenis kori
(Sumber : Noorwatha, 2018)

erung menggunakan bentuk geometris sederhana
namun memiliki perhitungan yang rumit dalam pem-
buatannya. Contohnya palih sebit yang digunakan
harus berasal dari sebuah batu bata utuh yang dibagi
dua untuk menjadi bibih (bibir) yaitu bagian undak
terluar (lihat gambar palih sebitan). Selanjutnya
menurut narasumber, palih pada peciren Bebadun-
gan bukan merupakan tempelan menggunakan se-
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men, melainkan rakitan dari batu bata utuh yang di-
pasang bergandengan. Melalui konstruksi batu bata
yang dipasang bergandengan tersebut, menciptakan
kekuatan pepalihan yang lebih kokoh dari sekedar
tempelan semata. Hal tersebut disebabkan sambun-
gan pada sistem pepalihan Bebadungan sekaligus
menjadi konstruksi pepalihan yang saling mengunci.
Hal lain yang disampaikan oleh narasumber adalah
perihal estetika yang timbul dari sambungan pe-
palihan tersebut. Menurut narasumber, bangunan
yang menggunakan pepalihan peciren Bebadungan
cenderung nampak besar dan kekar (badeg), berbe-
da dengan bentuk bangunan langgam Gianyar yang
nampak lebih ramping dan manis.

Pada penelitian ini, berhasil didata 24 pemesuan
pada rumah tinggal yang terdapat di wilayah Desa
Kesiman. Berikut beberapa gambar hasil pendataan
jenis pepalihan pada pemesuan disajikan di gambar

3,4, dan 5.

Sampel di atas menunjukkan jenis dan bentuk pepali-
han peciren bebadungan digunakan pada pemesuan
rumah tinggal di wilayah Desa Kesiman. Berdasar-
kan 24 sampel yang di data secara keseluruhan yang
didapat di wilayah Desa Kesiman, dominasi bentuk
dan jenis pepalihan yang digunakan pada pemesu-
an rumah tinggal adalah didapat palih sebit, palih
lelempong, palih kekarangan, palih gumulung, pa-
lih baong capung,palih lelempong, palih tiasan, pa-
lih ganggong, palih taman, palih gegilik, dan palih
sasak. Berikut disajikan tabel penggunaan pepalihan
yang lumrah digunakan di wilayah Desa Kesiman.

Tabel 1. Jenis pepalihan yang lumrah digunakan pada pemesu-

an rumah tinggal di wilayah Desa Kesiman

NO Nama Pepalihan Jumlah Pemesuan yang

Menggunakan
Pepalihan
1 Palih sebitan 17 pemesuan
2 Palih tiasan 24 pemesuan
3 Palih ganggong 7 pemesuan
4 Palih gumulung 3 pemesuan
5 Palih gegilik 4 pemesuan
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6 Palih baong capung 2 pemesuan

7 Palih kekarangan 11 pemesuan

8 Palih sasak 2 pemesuan

9 Palih lelempong 2 pemesuan
SIMPULAN

Jenis dan bentuk pepalihan peciren Bebadungan
yang digunakan pada pemesuan di wilayah Desa
Kesiman adalah palih sebitan, palih tiasan, pa-
lih ganggong, palih gumulung, palih gegilik, palih
baong capung, palih kekarangan, palih sasak, dan
palih lelempong. Bentuk dominan yang digunakan
pada pepalihan peciren bebadungan di wilayah Desa
Kesiman adalah permainan garis geometris.
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